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 Abstract : This study aims to develop a health promotion 
model based on local wisdom (ethno-wellness) to increase 
the attractiveness of integrated tourism villages in Bima 
City. The study responds to the suboptimal integration of 
health, culture, and tourism in tourism village 
development, despite the considerable potential of local 
wisdom and medicinal plant biodiversity. This study used 
a descriptive qualitative approach, with data collected 
through observation, in-depth interviews, and 
documentation. Thematic analysis was applied to identify 
the potential of local wisdom in supporting community-
based health tourism development. The findings show that 
integrating medicinal plants, traditional health practices, 
and local cultural values, including the philosophy of the 
Bima community, can create authentic, educational, and 
sustainable tourism experiences. The ethno-wellness 
model also strengthens community roles as key actors in 
destination development through local resource-based 
economic empowerment. Moreover, digital media and 
cultural storytelling improve the attractiveness and reach 
of health tourism promotion. Thus, this model not only 
increases the appeal of tourism villages, but also supports 
local wisdom preservation and community welfare in 
Bima society. 
 
Keywords : Ethno-Wellness, Tourism Village, Local 
Wisdom, Medicinal Plants, Health Tourism 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
model promosi kesehatan berbasis kearifan lokal (ethno-
wellness) dalam meningkatkan daya tarik desa wisata 
terintegrasi di Kota Bima. Latar belakang penelitian ini 
adalah masih belum optimalnya integrasi antara sektor 
kesehatan, budaya, dan pariwisata dalam pengembangan 
desa wisata, meskipun potensi kearifan lokal dan 
biodiversitas tanaman obat sangat besar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 
mendalam, dan studi dokumentasi. Analisis data 
dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi potensi 
kearifan lokal dalam mendukung pengembangan wisata 
kesehatan berbasis komunitas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa integrasi tanaman obat, praktik 
kesehatan tradisional, serta nilai budaya lokal seperti 
filosofi masyarakat Bima mampu menciptakan 
pengalaman wisata yang autentik, edukatif, dan 
berkelanjutan. Model ethno-wellness juga memperkuat 
peran masyarakat sebagai pelaku utama dalam 
pengembangan destinasi melalui pemberdayaan ekonomi 
berbasis sumber daya lokal. Selain itu, pemanfaatan 
media digital dan storytelling budaya terbukti 
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meningkatkan daya tarik dan jangkauan promosi wisata 
kesehatan. Dengan demikian, model ini tidak hanya 
meningkatkan daya tarik desa wisata, tetapi juga 
berkontribusi pada pelestarian kearifan lokal dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
 
Kata Kunci : Ethno-Wellness, Desa Wisata, Kearifan Lokal, 
Tanaman Obat, Pariwisata Kesehatan 

 

PENDAHULUAN 
Daya tarik desa wisata terintegrasi menjadi faktor penting dalam pengembangan pariwisata 

berkelanjutan karena tidak hanya menonjolkan keindahan alam, tetapi juga mengintegrasikan 
budaya, kesehatan, dan pemberdayaan masyarakat lokal. Dalam konteks Kota Bima, 
pengembangan desa wisata perlu berbasis kearifan lokal agar memiliki identitas yang kuat dan 
berbeda dari destinasi lain (Feriyadin et al., 2024). Konsep ini semakin relevan karena wisatawan 
saat ini tidak hanya mencari hiburan, tetapi juga pengalaman yang memberikan manfaat kesehatan 
fisik dan mental (Isnardy & Wijaya, 2025; Widarini et al., 2022). Oleh karena itu, pendekatan 
wellness tourism berbasis budaya lokal menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan daya tarik 
destinasi secara menyeluruh (Dewi et al., 2026; Pratiti et al., 2025). Integrasi nilai budaya seperti 
falsafah hidup masyarakat lokal juga dapat memperkuat citra destinasi wisata yang autentik dan 
berkelanjutan (Pamungkas, 2023; Nisak, 2023). 

Peningkatan daya tarik desa wisata terintegrasi dapat dilakukan melalui model promosi 
kesehatan berbasis kearifan lokal atau ethno-wellness, yaitu pendekatan yang menggabungkan 
pengetahuan kesehatan modern dengan praktik tradisional masyarakat. Model ini menekankan 
pemanfaatan tanaman obat, praktik kesehatan tradisional, serta nilai sosial budaya sebagai bagian 
dari pengalaman wisata (Yuadi et al., 2024; Binatari & Yudhiasta, 2025). Selain itu, pengembangan 
wisata kesehatan juga dapat diperkuat melalui pemberdayaan masyarakat dan pengembangan 
produk berbasis potensi lokal (Setiawan et al., 2023; Novianto et al., 2025). Agar model ini efektif, 
diperlukan penelitian yang menguji bagaimana integrasi kearifan lokal dapat meningkatkan daya 
tarik destinasi sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Kristanto & Putri, 2021; Setini 
et al., 2025). Penelitian juga dibutuhkan untuk memastikan bahwa strategi ini dapat diterapkan 
secara berkelanjutan dalam konteks desa wisata di Kota Bima. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan wisata berbasis 
kearifan lokal mampu meningkatkan daya saing destinasi wisata. Studi menunjukkan bahwa 
integrasi budaya lokal dalam wellness tourism dapat memperkuat identitas destinasi dan 
meningkatkan pengalaman wisatawan (Hardyanti, 2025; Hardyanti & Anggara, 2025). Penelitian 
lain juga menemukan bahwa pemanfaatan tanaman obat tradisional dan pengembangan jamu 
sebagai atraksi wisata dapat menciptakan nilai ekonomi baru bagi masyarakat (Saputro et al., 2025; 
Lestari et al., 2025). Selain itu, pendekatan storytelling dan promosi berbasis budaya terbukti 
meningkatkan daya tarik edukatif wisata kesehatan (Nuryani & Rahayuningsih, 2025). Studi di 
berbagai daerah juga menunjukkan bahwa modal sosial dan pengetahuan lokal menjadi fondasi 
penting dalam pengembangan wellness tourism (Rifani, 2025; Setini et al., 2025). Namun, masih 
sedikit penelitian yang mengintegrasikan promosi kesehatan, kearifan lokal, dan pengembangan 
desa wisata dalam satu model terpadu seperti yang diusulkan dalam penelitian ini. 

Di lapangan, pengembangan desa wisata terintegrasi di Kota Bima masih menghadapi 
beberapa tantangan. Salah satunya adalah belum optimalnya integrasi antara sektor kesehatan, 
budaya, dan pariwisata dalam satu sistem pengembangan yang terpadu. Masyarakat lokal belum 
sepenuhnya memahami potensi kearifan lokal sebagai bagian dari produk wisata kesehatan (Yuadi 
et al., 2024). Selain itu, pemanfaatan sumber daya lokal seperti tanaman herbal masih bersifat 
tradisional dan belum dikembangkan secara profesional menjadi produk wisata bernilai ekonomi 
(Binatari & Yudhiasta, 2025). Tantangan lain adalah kurangnya standardisasi dan inovasi dalam 
pengolahan produk herbal serta minimnya promosi digital yang mendukung daya saing destinasi 
(Lestari et al., 2025). Di sisi lain, pengembangan wisata berbasis komunitas masih membutuhkan 
penguatan kapasitas masyarakat agar mampu beradaptasi dengan kebutuhan wisatawan modern 
yang menginginkan pengalaman kesehatan holistik (Setiawan et al., 2023; Suswanto & Adi, 2021). 
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Kondisi ini menunjukkan perlunya model pengembangan yang lebih terstruktur dan berbasis 
penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model promosi kesehatan berbasis kearifan 
lokal (ethno-wellness) dalam meningkatkan daya tarik desa wisata terintegrasi di Kota Bima. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi tiga aspek utama, yaitu promosi kesehatan, kearifan 
lokal, dan pengembangan desa wisata dalam satu model terpadu yang berorientasi pada 
keberlanjutan. Model ini tidak hanya berfokus pada peningkatan daya tarik wisata, tetapi juga pada 
pemberdayaan masyarakat dan peningkatan nilai ekonomi lokal. Implikasi yang diharapkan 
adalah terciptanya model pengembangan desa wisata yang dapat diterapkan secara praktis oleh 
pemerintah daerah dan masyarakat, serta mampu memperkuat identitas budaya lokal sekaligus 
meningkatkan daya saing pariwisata Kota Bima di tingkat nasional maupun global (Feriyadin et al., 
2024; Dewi et al., 2026). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
memahami secara mendalam potensi integrasi kearifan lokal dalam pengembangan ekosistem 
wellness tourism di Kota Bima. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena 
sosial, budaya, dan praktik kesehatan tradisional secara kontekstual sesuai kondisi masyarakat 
setempat (Ekawati et al., 2025). Subjek penelitian terdiri dari tokoh adat, pelaku pariwisata, 
pengelola desa wisata, serta praktisi pengobatan tradisional yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu berdasarkan keterlibatan langsung dan pengetahuan mereka terhadap 
kearifan lokal dan pengembangan wisata kesehatan (Zulharman et al., 2021). Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam (in-depth interview), dan studi 
dokumentasi untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai praktik kearifan lokal 
dan pengembangan wellness tourism (Junita et al., 2025). 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
teknik, yaitu membandingkan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi agar diperoleh 
informasi yang valid dan dapat dipercaya (Nala et al., 2024). Selanjutnya, data dianalisis 
menggunakan analisis tematik kualitatif, yaitu proses mengidentifikasi dan mengelompokkan pola-
pola data ke dalam tema-tema utama seperti kearifan lokal, praktik kesehatan tradisional, dan 
pengembangan wellness tourism. Hasil analisis kemudian diklasifikasikan ke dalam domain 
kebugaran (wellness) dan penyembuhan (healing) untuk membentuk tipologi pengalaman wisata 
berbasis budaya lokal (Arida et al., 2025). Hasil akhir analisis ini digunakan untuk memetakan 
potensi kearifan lokal sebagai dasar pengembangan model promosi kesehatan berbasis ethno-
wellness dalam mendukung desa wisata terintegrasi di Kota Bima. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi konsep wellness tourism di Kota Bima 
memiliki potensi yang kuat dalam meningkatkan daya tarik destinasi wisata melalui integrasi nilai-
nilai kesehatan tradisional dan kearifan lokal masyarakat. Praktik pemanfaatan rempah lokal, 
tanaman herbal, serta aktivitas fisik berbasis alam seperti berjalan di lingkungan pedesaan dan 
interaksi dengan lanskap alam terbuka terbukti menjadi elemen penting dalam membentuk 
pengalaman wisata yang lebih holistik dan bermakna bagi wisatawan (Nisak, 2023; Rifani, 2025). 
Temuan ini mengindikasikan bahwa wisata kesehatan tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas 
rekreasi, tetapi juga sebagai media edukasi gaya hidup sehat yang berbasis pada pengetahuan lokal 
yang telah diwariskan secara turun-temurun. 

Lebih lanjut, integrasi filosofi lokal seperti Maja Labo Dahu dalam pengelolaan destinasi 
wisata di Kota Bima berperan sebagai fondasi etis yang memperkuat identitas budaya sekaligus 
meningkatkan keberlanjutan sosial masyarakat. Filosofi ini tidak hanya menjadi simbol budaya, 
tetapi juga menjadi pedoman perilaku dalam menjaga keseimbangan antara pengembangan 
pariwisata dan pelestarian nilai-nilai lokal (Feriyadin et al., 2024). Dalam konteks ini, keberhasilan 
pengembangan wellness tourism sangat ditentukan oleh sejauh mana masyarakat lokal terlibat 
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secara aktif dalam menjaga, mengelola, dan mengembangkan aset budaya yang mereka miliki 
sebagai bagian dari identitas destinasi. 

Selain aspek budaya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa identifikasi lanskap budaya 
dan ekologis memiliki peran penting dalam menentukan arah pengembangan desa wisata berbasis 
wellness. Lanskap ini tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga nilai historis, sosial, dan 
spiritual yang melekat pada ruang hidup masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan destinasi 
perlu dilakukan secara hati-hati agar tetap mempertahankan autentisitas budaya tanpa 
menghilangkan nilai lokal yang menjadi daya tarik utama wisata (Dewi et al., 2026). Pendekatan 
ini sejalan dengan tren pengembangan eco-wellness tourism yang menekankan keseimbangan 
antara konservasi lingkungan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal. Hasil penelitian 
juga menemukan bahwa optimalisasi wellness tourism membutuhkan perancangan produk wisata 
yang bersifat holistik, yaitu menggabungkan aktivitas fisik, relaksasi mental-spiritual, serta edukasi 
mengenai tanaman herbal dan pengobatan tradisional. Model ini memungkinkan wisatawan 
memperoleh pengalaman yang tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi juga transformatif dalam aspek 
kesehatan dan kesadaran diri (Hardyanti, 2025; Setini et al., 2025). 

Namun demikian, keberhasilan implementasi model ini sangat bergantung pada tingkat 
partisipasi masyarakat lokal dalam seluruh rantai pengelolaan destinasi, mulai dari perencanaan 
hingga pelaksanaan. Di sisi lain, penguatan partisipasi masyarakat menjadi faktor penting dalam 
menjaga keberlanjutan destinasi wisata. Keterlibatan komunitas lokal tidak hanya berfungsi untuk 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga meningkatkan ketahanan sosial dan 
ekonomi masyarakat dalam jangka panjang (Wirawan, 2025). Strategi berbasis komunitas ini juga 
sejalan dengan prinsip pembangunan pariwisata berkelanjutan yang menekankan sinergi antara 
pelestarian lingkungan, penguatan sosial budaya, dan peningkatan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat (Setiawati et al., 2026). Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa narasi 
storytelling mengenai tanaman obat dan praktik kesehatan tradisional memiliki peran penting 
dalam meningkatkan daya tarik wisata. Penyajian cerita yang berbasis pengetahuan lokal tidak 
hanya memperkuat nilai autentik pengalaman wisata, tetapi juga memberikan nilai edukatif yang 
lebih tinggi bagi wisatawan (Nuryani & Rahayuningsih, 2025). Namun, untuk memastikan 
keberlanjutan dan daya saing, diperlukan kolaborasi lintas sektor dalam menyusun standar 
layanan wellness tourism agar produk wisata kesehatan dapat bersaing di tingkat nasional maupun 
global (Pratiti et al., 2025).  

Selain itu, pengembangan wellness tourism di Kota Bima juga harus memperhatikan aspek 
kesehatan wisatawan secara menyeluruh, tidak hanya dari sisi ekonomi, tetapi juga kesejahteraan 
fisik, mental, dan spiritual. Pendekatan holistik ini menjadi dasar penting dalam membangun 
pengalaman wisata yang lebih bermakna dan berorientasi pada kualitas hidup (Dini & Pencarelli, 
2021). Agar dapat diterima oleh berbagai segmen wisatawan, terutama lintas usia, pengemasan 
program wisata kesehatan perlu dilakukan secara adaptif dan komunikatif sehingga mudah 
dipahami serta menarik bagi generasi muda maupun kelompok usia lanjut (Widarini et al., 2022). 
Terakhir, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan pengembangan wellness tourism 
sangat ditentukan oleh kapasitas sumber daya manusia lokal. Pemberdayaan masyarakat melalui 
pelatihan, penguatan kewirausahaan, serta pengembangan produk berbasis potensi lokal menjadi 
langkah strategis dalam menciptakan ekosistem ekonomi yang mandiri dan berkelanjutan 
(Kristanto & Putri, 2021; Hardyanti & Anggara, 2025). Dengan demikian, integrasi antara produk 
herbal, kearifan lokal, dan ekowisata tidak hanya memperkuat daya tarik destinasi, tetapi juga 
menciptakan peluang ekonomi baru yang berbasis komunitas secara berkelanjutan (Novianto et 
al., 2025). 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan ethno-wellness tourism di Kota 
Bima memiliki potensi kuat dalam meningkatkan daya tarik destinasi melalui integrasi antara 
kearifan lokal, biodiversitas tanaman obat, dan partisipasi masyarakat. Temuan ini sejalan dengan 
pandangan bahwa konservasi tanaman obat berbasis kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai 
upaya pelestarian lingkungan, tetapi juga sebagai daya tarik wisata yang bernilai edukatif dan 
ekonomi (Mistriani & Helyanan, 2022; Aziz, 2021). Dalam konteks ini, biodiversitas lokal menjadi 
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modal utama yang dapat dikembangkan menjadi pengalaman wisata berbasis kesehatan yang 
autentik dan berkelanjutan. 

Lebih lanjut, penguatan budidaya tanaman obat keluarga (TOGA) terbukti menjadi strategi 
penting dalam membangun kemandirian masyarakat. Program ini tidak hanya meningkatkan 
kesadaran masyarakat terhadap kesehatan berbasis alam, tetapi juga membuka peluang ekonomi 
baru melalui pengembangan produk herbal lokal (Sulaiman et al., 2025; Yuadi et al., 2024). Selain 
itu, pengembangan kebun edukasi tanaman obat berbasis komunitas juga dapat menjadi media 
pembelajaran interaktif sekaligus atraksi wisata yang mendukung keberlanjutan wellness tourism 
di tingkat lokal (Widayati et al., 2024). Dalam aspek promosi, transformasi digital memainkan 
peran penting dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan citra destinasi. Pemanfaatan 
strategi pemasaran digital memungkinkan potensi wisata kesehatan berbasis kearifan lokal lebih 
dikenal secara luas dan kompetitif di tingkat nasional maupun global (Saputro et al., 2025). Selain 
itu, penguatan narasi melalui storytelling mengenai tanaman obat dan praktik kesehatan 
tradisional mampu meningkatkan nilai pengalaman wisata sekaligus memperkuat identitas budaya 
lokal (Nuryani & Rahayuningsih, 2025; Widarini et al., 2022). Dengan demikian, promosi tidak 
hanya berfungsi sebagai alat pemasaran, tetapi juga sebagai media edukasi budaya dan kesehatan. 

Diskusi ini juga menegaskan bahwa keberhasilan implementasi ethno-wellness tourism 
sangat ditentukan oleh kolaborasi lintas sektor, termasuk pemerintah, akademisi, pelaku wisata, 
dan masyarakat lokal. Kolaborasi ini diperlukan untuk memastikan adanya standardisasi produk 
herbal, peningkatan kualitas layanan, serta keberlanjutan pengelolaan destinasi wisata (Pratiti et 
al., 2025; Lestari et al., 2025). Di sisi lain, penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui 
pelatihan dan pemberdayaan masyarakat menjadi faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan 
ekosistem wisata kesehatan berbasis komunitas (Kristanto & Putri, 2021; Suswanto & Adi, 2021). 
Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa integrasi antara konservasi biodiversitas, 
pemberdayaan masyarakat, dan inovasi promosi digital mampu menciptakan model 
pengembangan ethno-wellness tourism yang berkelanjutan di Kota Bima. Pendekatan ini tidak 
hanya meningkatkan daya tarik destinasi wisata, tetapi juga memberikan dampak sosial-ekonomi 
yang signifikan bagi masyarakat lokal melalui pengembangan ekonomi berbasis pengetahuan 
tradisional dan sumber daya alam (Setini et al., 2025; Novianto et al., 2025). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model ethno-wellness berbasis kearifan lokal dapat 
meningkatkan daya tarik Desa Wisata Terintegrasi di Kota Bima melalui integrasi antara promosi 
kesehatan, pelestarian biodiversitas tanaman obat, praktik kesehatan tradisional, dan 
pemberdayaan masyarakat. Model ini memperkuat posisi desa wisata sebagai destinasi kesehatan 
yang autentik, edukatif, dan berkelanjutan. Temuan penelitian juga menegaskan bahwa kearifan 
lokal tidak hanya berfungsi sebagai identitas budaya, tetapi juga sebagai sumber daya strategis 
untuk membangun pengalaman wisata yang bernilai, memperkuat ekonomi lokal, dan menjaga 
keberlanjutan pengetahuan tradisional di tengah modernisasi pariwisata. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian interdisipliner yang 
memadukan antropologi budaya, konservasi tanaman obat, kesehatan masyarakat, dan manajemen 
pariwisata agar model ethno-wellness dapat diuji secara lebih luas dan terukur. Bagi praktisi desa 
wisata, masyarakat lokal perlu diperkuat melalui pelatihan pengolahan tanaman obat, storytelling 
budaya, literasi digital, dan pengelolaan produk wisata kesehatan berbasis komunitas. Pada tingkat 
kebijakan, pemerintah daerah perlu mendorong kolaborasi antara pemerintah, akademisi, pelaku 
wisata, dan masyarakat melalui regulasi pelindungan kekayaan intelektual ramuan tradisional, 
standardisasi mutu produk kesehatan lokal, dukungan infrastruktur digital, serta strategi promosi 
yang mampu memperluas daya saing ethno-wellness Kota Bima di tingkat nasional dan 
internasional. 
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